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Abstract 
Jakarta is one of cities that continuously growing in number, proportion and density of its 
population. The increasing will also has result in number of consumption (especially food) 
of Jakarta’s Resident. Along with the development, a growing number of human needs must 
be met. Nowdays, human faced a lot more options to fulfilled their need, entertainmentis one 
of it. Restaurant is a perfect place for those who want to relax, sipping a cup of tea or coffee 
accompanied by relaxing music. Today, the development of restaurant in Indonesia, especially 
in Jakarta is growing rapidly. There are many Betawi restaurant using foreign design, 
furniture dan material without considering about locality. In fact, Indonesia has excellent 
quality of local content, in particular Betaw, even exceed the imported goods quality. Also, 
Betawi is rich in culture and arts. During this time, people tend to assume that local stuff is 
not impressive, old-fashione or out-of-date compared imported goods. Therefore, as an effort an 
applying local content on public facilities especially Betawi restaurant, its required an interior 
designer’s intuition in order to create a restaurant which using local content that can be 
applied in the organization of space, the application of color, decoration, and furniture. So that, 
the visitors who came to enjoy dish can experience not only good food but also good atmosphere 
of the restaurant, as well as gaining experience and knowledge about Betawi culture.
Keyword: local content, restaurant, lifestyle.
Abstrak
Jakarta adalah salah satu kota yang terus mengalami peningkatan dari segi jumlah, 
proporsi, dan kepadatan penduduknya. Peningkatan jumlah, proporsi, dan 
pertumbuhan penduduk di DKI Jakarta tersebut  akan  mengakibatkan  peningkatan 
jumlah konsumsi (terutama untuk makanan) penduduk DKI Jakarta. Dengan 
meningkatnya jumlah konsumsi makanan, dimanfaatkan oleh pihak tertentu 
untuk mendirikan usaha penyedia makanan, salah satunya dalam bentuk restoran. 
Seiring dengan perkembangan yang semakin maju maka, kebutuhan manusia 
semakin banyak yang harus dipenuhi. Dulu, didalam memenuhi kebutuhannya, 
manusia selalu memprioritaskan pada kebutuhan-kebutuhan pokok saja. Tetapi 
dengan seiring berjalannya waktu, manusia dalam memenuhi kebutuhannya tidak 
hanya dihadapkan kepada satu  pilihan saja, salah  satunya adalah kebutuhan akan 
hiburan. Restoran  merupakan salah satu tempat yang tepat bagi mereka yang ingin 
bersantai, sambil menghirup secangkir teh ataupun kopi, ditemani alunan musik 
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cukup berkembang dengan pesat. Seiring perkembangan desain yang ada, masih 
banyak restoran khas Betawi di Jakarta yang menggunakan desain, furniture, dan 
material dari luar negeri (impor) tanpa memikirkan kelokalan. Padahal konten lokal 
yang ada di Indonesia sekarang ini khususnya Betawi, memiliki kualitas yang sangat 
baik bahkan ada yang melebihi kualitas impor dan juga Betawi memiliki kekayaan 
ragam hias dan budaya yang menarik. Selama ini, masyarakat juga cenderung 
menganggap sesuatu yang lokal terkesan tidak keren, terbelakang atau ketinggalan 
jaman dibandingkan dengan sesuatu dari luar. Maka dari itu dalam upaya mengaja 
konten lokal pada fasilitas publik khususnya Restoran khas Betawi perlu adanya 
intuisi seorang desainer interior. Agar tercipta sebuah restoran yang memiliki 
spesialisasi dengan menggunakan lokal konten yang dapat diterapkan di dalam 
organisasi ruang, pengaplikasian warna, ragam hias, dan furnitur. Agar pengunjung 
yang datang menikmati makanan khas Betawi dapat merasakan dua manfaat yaitu 
makanan yang enak dan suasana Restoran yang baik, serta mendapatkan pengalaman 
serta pengetahuan mengenai budaya Betawi.
Kata kunci: Lokal konten Betawi, Restoran, gaya hidup.
Pendahuluan
Kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, terutama teknologi 
informasi, membawa dampak positif terhadap kepariwisataan di Indonesia. 
Kemudahan akses dan informasi destinasi pariwisata yang yang tersebar dengan 
cepat serta meningkatnya pendapatan masyarakat menyebabkan perjalanan 
yang dilakukan wisatawan, baik wisatawan nusantara (wisnus) maupun 
wisatawan mancanegara (wisman) di Indonesia semakin meningkat. Peningkatan 
jumlah kunjungan wisatawan tersebut membutuhkan ketersediaan fasilitas 
dan infrastruktur yang memadai dan menunjang kegiatan kepariwisataan. 
Ketersediaan fasilitas yang mendukung kegiatan salah satunya adalah jasa 
penyediaan makanan dan minuman menjadi sangat penting. Usaha penyediaan 
makanan dan minuman sekarang ini dapat menjadi salah satu sarana munculnya 
ikon kepariwisataan suatu daerah. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui 
wisata kuliner khas daerah yang berdampak pada kepuasaan wisatawan ketika 
mengunjungi suatu daerah. Untuk mengembangkan kegiatan pariwisata di suatu 
destinasi, dukungan usaha penyediaan makanan dan minuman yang memadai 
sangat diperlukan (Food and Beverage Service Activities Statistics, 2018). Besarnya 
pertumbuhan rata-rata restoran juga diikuti dengan banyaknya restoran di DKI 
Jakarta yang memiliki berbagai ragam masakan dari masakan tradisional sampai 
masakan internasional.
Dewasa ini, kesibukan  masyarakat  modern  telah  membawa dampak  positif 
bagi bisnis makanan dan minuman, sehingga makan diluar  ruman  telah  menjadi 
sebuah kebiasaan  baru, selain  itu  perubahan  fungsi  sebuah  restoran  atau 
rumah makan yang  semula hanya  sebagai  tempat  untuk  melepaskan  lapar 
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dan  haus, kini telah menjelma  menjadi sebuah tempat untuk bersosialisasi  bagi 
kalangan tertentu, menunjukan status sosial, mengadakan pertemuan bisnis 
sambil bersantap dan lain-lain. Kebutuhan inilah yang banyak di tangkap oleh 
para pengusaha restoran untuk memanjakan para pengunjungnya dengan 
menyediakan  semua  perangkatnya di mulai dari  makanan  dan  minuman  yang 
enak, pelayanan  yang  baik, tempat yang  nyaman dan  harga yang  terjangkau. 
Biasanya setiap restoran memiliki nuansa dan suasana tersendiri yang menjadi 
ciri khas dari restoran tersebut. Suasana yang nyaman yang didukung oleh desain 
interior yang bagus dan juga kualitas menu yang disajikan merupakan salah satu 
faktor pendukung  utama dalam  menarik minat pengunjung. 
Tetapi seiring perkembangan desain yang ada, terlihat banyak pergeseran 
desain, banyak restoran dan  kafe di Jakarta khususnya yang menyajikan kuliner 
Betawi menggunakan desain, furniture, dan  material dari luar negeri (impor) 
tanpa memikirkan kelokalan. Banyak yang beranggapan bahwa desain yang 
menggunakan unsur kelokalan adalah desain yang kuno dan tidak menarik. 
Apabila memakai material dan desain lebih modern tanpa unsur kelokalan 
berkesan lebih keren dan dapat bersaing ke seluruh dunia. Padahal lokal konten 
Betawi sangat beragam dan unik. Tentu yang seharusnya kita terus membawa dan 
memperkenalkan ragam hias yang kita punya dengan cara pengaplikasiannya 
yang lebih modern sesuai perkembangan zaman. Wisatawan yang datang pun 
dapat teredukasi dan mengingat sampai mereka kembali ke negara atau kota 
asal. Ini merupakan cara kita melestarikan kebudayaan Betawi. Pemikiran yang 
keliru tersebut dapat membuat pelestarian kebuadayaan tidak berkembang.
Maka dari itu penelitian ini meninjau restoran yang mempunyai spesialisasi dan 
menggunakan lokal konten (khas betawi) dari segi desain interior restoran serta 
meninjau perubahan selama 5 tahun terakhir. Penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi sarana aplikasi dan dijadikan studi literatur untuk penelitian lebih 
lanjut. 
Restoran
Restoran adalah suatu usaha komersial yang menyediakan jasa pelayanan makan 
dan minum bagi umum dan dikelola secara profesional. (Soekresno, 2001 : 16). 
Restoran atau rumah makan yang dalam bahasa Inggrisnya “Restaurant” diartikan 
sebagai suatu bangunan yang didalam terdapat kegiatan memberi atau dan 
untuk pelayanan makanan kepada pengunjung atau langganan. (Lawson, 1985: 
2). Sesungguhnya restoran dapat digolongkan kedalam pengertian pertokoan, 
dimana  restoran  dalam  bentuk apapun  merupakan  perdagangan  khusus dalam 
bidang makanan dan minuman. (Webster’s Third New International Dictionary, 
1987). Restoran adalah suatu tempat atau bangunan yang diorganisasikan 
secara komersial yang menyelenggarakan pelayanan dengan baik kepada semua 
tamunya  baik  berupa makanan dan minuman. (Lawson, Fred, 1973 : 113).
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Kafe betawi pertama kali didirikan pada tahun 1991 di mal pondok Indah, 
berangkat dari keinginan owner yang cinta kepada makanan Betawi melihat 
keadaan sekarang yang sudah jarang ditemukan, oleh sebab itu owner berinisiatif 
membuat tempat yang bertujuan untuk menjaga kelestarian makanan Betawi 
agar orang-orang jaman sekarang tetap dengan mudah menyantap makanan 
khas Betawi tersebut. Dan juga mengonsepkan kafe betawi sebagai tempat makan 
yang nyaman dan asyik sebagai tempat tongkrongan. Kafe ini juga merupakan 
kafe yang direkomendasikan oleh Dinas Pariwisata di web Enjoy Jakarta sebagai 
wisata kuliner khas Betawi.
Gambar 1.Tampak depan Kafe Betawi 
Setiabudi One
(Sumber: Nazilah, 2015)
Gambar 2.Tampak depan Kafe Betawi 
Setiabudi One
(Sumber: Nazilah, 2020)
           
 Kafe betawi yang disurvey peneliti adalah yang berada di dalam gedung Setiabudi 
One lantai 1 yang berlokasi di jalan H.R. Rasuna Said, Jakarta Selatan. Kafe Betawi 
merupakan restoran khas Betawi yang banyak digemari oleh masyarakat Jakarta. 
Melihat dari lokasinya yang berada di dalam gedung Setiabudi One, target pasar 
untuk restoran ini adalah menengah keatas (para karyawan kantor) yang berada 
disekitar kawasan tersebut. Jam operasional restoran ini adalah pukul 10.00 WIB 
sampai dengan pukul 22.00 WIB setiap harinya. Restoran ini terjadi perubahan 
dari segi interior, disebabkan pada tahun 2018 restoran ini sempat mengalami 
renovasi semua area interior. Kapasitas pada restoran ini sebanyak 80 orang.
Arsitektur Rumah Betawi
Arsitektural betawi adalah gaya atau model bangunan seperti rumah atau tempat 
tinggal manusia, kandang tempat binatang (kambing, kuda, lembu), lumbung 
tempat menyimpan padi dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan 
ragam hias adalah macam hiasan yang menempel pada sesuatu yang lain, misalnya 
pada rumah, pada kandang, pada pakaian, pada ruangan dan sebagainya. Perlu 
dikemukakan dulu adanya perbedaan rumah orang Betawi tempo dulu yang 
ada di pedesaan atau kampong yang masih memiliki lahan yang relative sangat 
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luas dengan rumah orang Betawi yang ada di perkotaan atau pinggir kota yang 
lahannya terbatas atau sangat terbatas. Fasilitas MCK (Mandi, Cuci, Kakus), 
misalnya pada rumah orang Betawi di kampong-kampung berada di luar rumah. 
Bahkan, rumah yang berada di dekat sungai fasilitas MCK-nya berada di sungai 
itu. Sebaliknya, rumah-rumah di perkotaan yang lahannya sempit, fasilitas MCK-
nya itu berada atau menyatu dengan rumah.
Sebetulnya rumah tempat tinggal orang betawi dulu tidak jauh berbeda dengan 
rumah tempat tinggal orang Sunda atau Jawa. Hanya ada beberapa ciri khas 
Betawi, seperti dalam penyambungan tiang dengan penglari atau penyambungan 
balok dalam kerangka kuda-kuda jarang yang menggunakan paku, melainkan 
menggunakan pasak (atau pen) yang dibuat dari bamboo yang diruncingkan. 
Setiap penyambungan balok, dibuat dulu lubang pada tempat penyambungan 
itu dengan bor (jara), lalu pasak dimasukkan ke dalam lubang itu. Cara ini sangat 
memudahkan andaikata rumah itu akan dibongkar untuk dipindahkan. Kita 
hanya tinggal mencabut pasak-pasak itu.
Gambar 3. Rumah Betawi
(Sumber: Ruchiat, 2013)
Selain sarat akan makna filosofi, rumah Betawi pada umumnya juga memiliki 
fungsi yang gamblang pada setiap bagian-bagiannya. Penataan spasial vertical
Spasial vertikal adalah bagian rumah yang terlihat secara vertical (fasad 
rumah) meliputi atap, paseban, langkan, tapang, jendela jejake, dan jendela 
krepyak.
Atap
Secara umum ada tiga jenis atap rumah Betawi, yaitu bapang, gudang, dan 
joglo. Masing-masing memiliki sepenggal atap miring yang disebut juga topi 
atau dak markis. Dak markis berfungsi untuk menahan cahaya matahari serta 
tampias hujan di ruang depan yang selalu terbuka. Dak markis ini ditopang 
oleh sekor. (Swadarma, 2013;55)
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Gambar 4. Atap gudang pada rumah Betawi
(sumber: Swadarma, 2013)
Paseban
Paseban disebagian tempat terkadang disebut juga dengan belandongan 
atau beranda. Paseban sendiri merupakan bagian depan rumah Betawi 
yang berbentuk bangunan tanpa dinding, sedangkan sambungan dari atap 
bangunan inti. Ukuran paseban bisa sama atau lebih besar dari rumah inti. 
Alas paseban rumah Betawi panggung umumnya terbuat dari kayu atau 
papan yang biasanya berasal dari pohon nangka. Sementara rumah Betawi 
darat yang tidak berpanggung, material alas paseban lebih bervariasi, ada yang 
hanya dari tanah, plesteran, ubin, atau tegel. Rumah paseban diisi tapang serta 
seperangkat kursi khas Betawi. Tapang adalah bale-bale bambu multifungsi, 
bisa dijadikan tempat bersantai anggota keluarga, tempat mengaji anak-anak, 
tempat tidur anak laki-laki, dan ruang tunggu tamu (Swadarma, 2013: 56).
Gambar 5. Paseban pada Rumah kayu Goen di daerah Benteng, Tanagerang
(Sumber: Swadarma, 2013)
Langkan
Langkan merupakan bagian dari paseban rumah yang berada di tepi 
pembatas teras. Karena berfungsi sebagai pembatas maka langkan dibuat 
lebih tinggi dari alas teras. Tinggi langkan sekitar 50 cm-70 cm, dengan 
lebar atasnya sekitar 30 cm. langkan pada umumnya terbuat dari papan 
dengan motif bervariasi, tetapi dominan bermotif “gigi baling”. Langkan 
berasal dari bahasa Cina (lang-kan atau pelangkan) yang artinya duduk. 
Jadi langkan ini juga berfungsi sebagai tempat duduk lainnya, selain bale 
bambu (tapang) dan kursi (Swadarma, 2013: 57).
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Gambar 6. Langkan pada teras rumah Betawi
(Sumber: desainrumahminimalis.com)
Tapang
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, tapang adalah bale-bale bambu 
pada paseban yang bisa digunakan sebagai tempat bersantai. Pada area 
tapang biasanya terdapat kendi dan peralatan minuman lainnya untuk 
mendukung suasana santai (Swadarma, 2013: 58).
Gambar 7. Tapang yang berusia ratusan tahun di salah satu rumah 
Betawi Situ Babakan
(sumber: Swadarma, 2013)
Jendela jejake (jendela bujang atau candela Cina)
Salah satu fungsi jendela jejake adalah agar sirkulasi udara dapat 
berjalan maksimal. Jendela jejake ini tidak memiliki daun jendela dan 
hanya dilengkapi dengan balustrade (kisi). Selain agar pandangan mata 
penghuni kamar dapat terbentang luas kearah luar, fungsinya juga untuk 
mencegah orang yang tidak diinginkan masuk. Jendela bujang ini disebut 
juga sebagai jendela jejake atau jendela intip. Hal itu dikarenakan pada 
tradisi zaman dulu, seorang jejaka tidak diperkenankan membawa keluar 
anak gadis pemilik rumah. Jadi si jejaka tersebut hanya boleh melihat dan 
berbincang dengan anak gadis itu lewat jendela tanpa daun ini.
Dahulu balustrade yang digunakan terbuat dari kayu, yang dicat variasi 
warna kuning dan warna hijau. Seiring masuknya Belanda ke Batavia 
maka dikenalkanlah penggunaan kusen besi. (Swadarma, 2013: 58).
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Gambar 8. Jendela jejake
(Sumber: Swadarma, 2013)
Jendela krepyak
Jendela krepyak merupakan jendela yang terbuat dari kayu dan terdiri 
dari dua daun dengan pola garis-garis horizontal tanpa kisi untuk 
sirkulasi udara. Bentuk jendela krepyak ini bervariasi. Salah satunya ada 
yang berbentuk persegi panjang vertical dan bagian atasnya melengkung 
menyerupai kubah masjid (Swadarma, 2013: 60).
Gambar 9.Jendela krepyak
(Sumber: Swadarma, 2013)
Ragam Hias Rumah Betawi
Ragam hias banji/swastika
Ragam hias banji merupakan dasar ragam hias swastika yang disusun di tiap 
ujungnya. Bentuk ragam hias swastika ini menyerupai gambar peredaran 
bintang atau matahari. Tidak mengherankan bila banyak orang yang 
terkadang membedakan antara ragam hias banji, swastika, dan matahari 
ini. Sebenarnya ragam hias banji berasal dari Cina yang berasal dari kata 
ban yang artinya sepuluh dan dzi yang artinya beribu. Adapun maknanya 
rumah yang dihiasi oleh ragam hias bandzi/banji diharapkan mendapat 
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rezeki atau kebahagiaan yang banyak. Ragam hias banji bisa juga diartikan 
matahari, yang bermakna keceriaan dan semangat hidup tinggi.




Ragam hias tumpal sudah dikenal masyarakat Betawi sejak zaman 
neolitikum. Bentuknya menyerupai bidang segi tiga atau gunungan. Ragam 
hias ini bermakna kekuatan alam, yang terdiri dari unsure makrokosmos 
(semesta), mikrokosmos (alam gaib). Saat ini ragam hias tumpal banyak 
diterapkan pada bidang arsitektur, tekstil, maupun anyaman.
Gambar 11. Ragam hias tumpal pada batik Betawi
(Sumber: Swadarma, 2013)
Ragam hias tapak dara
Masyarakay Betawi dari dulu dikenal dekat dengan alam. Di halaman 
rumah mereka selalu ditanami dengan beraneka ragam tanaman, baik 
tanaman buah, sayur, tanaman hias, ataupun tanaman obat. Mereka sudah 
memanfaatkan khasiat bunga tapak dara untuk mengobatiberbagai macam 
penyakit seperti bisul, tangan gemetar, batu ginjal, anemia, diabetes 
dan leukemia. Oleh karena itu, bunga tapak dara begitu dekat dengan 
masyarakat Betawi, bahkan dijadikan ragam hias pada rumah mereka.
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Gambar 12. Ragam hias tapak dara pada tiang rumah 
(Sumber: Swadarma, 2013)
Ragam hias bunga delima
Bunga delima cukup akrab bagi masyarakat Betawi karena memiliki 
banyak khasiat antara lain dapat mengobati cacingan, wasir, batuk darah, 
muntah darah, pendarahan rahim, kembung, rematik, dan sariawan. 
Bentuknya yang indah dan serbuk sari di tengah membuat bunga delima 
ini kerap dijadikan ragam hias rumah Betawi.
Gambar 13. Ragam hias bunga delima pada tiang rumah 
(Sumber: Swadarma, 2013)
Ragam hias pucuk rebung
Sebenarnya ragam hias pucuk rebung ini merupakan pengaruh dari 
kebudayaan Melayu yang kemudian diadopsi menjadi kebudayaan 
Betawi. Oleh karena itu, tidak diherankan bila ragam hias pucuk rebung ini 
terdapat pula di daerag berbudaya Melayu, seperti Riau, Palembang, dan 
semenanjung Malaysia
Gambar 14. Ragam hias pucuk rebung pada batik
(Sumber: Swadarma, 2013)
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Pada budaya Betawi ragam hias pucuk rebung ini menyerupai dengan 
bentuk gigi balang yang biasanya menghiasi lisplang di sepanjang atap 
rumah. Lisplang gigi balang ini terkadang ditemui dalam bentuk yang 
mirip di daerah Sumatra dan Semenanjung Malaysia.
Gambar 15. Lisplang dengan motif pucuk rebung di daerah Kelantan Malaysia
(Sumber: Swadarma, 2013)
Gambar 16. Ragam hias lisplang gigi balang, pengaruh dari keduyaan Melayu
(Sumber: Swadarma, 2013)
Ragam hias flora lainnya
Ragam hias flora sangat banyak menghiasi rumah Betawi, terutama tiang 
utama dan dinding. Hal ini bermakna bahwa masyarakat Betawi memang 
dekat dengan alam dan cukup ahli dalam memanfaatkan tanaman sebagai 
obat yang menyembuhkan. Selain pucuk rebung, bunga delima, dan tapak 
dara yang telah disebutkan, masih ada ragam hias bermotif flora lainnya, 
seperti bunga melati, bunga kecubung, dan bunga jambu monyet.
Berikut ini beberapa ragam hias flora yang banyak digunakan pada rumah 
Betawi beserta maknanya.
•	 Bunga mawar (makna: kebesaran)
•	 Bunga melati (makna: kesucian)
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•	 Bunga cempaka (makna: keanggunan)
•	 Bunga kenanga (makna: keharuman)
•	 Bunga sedap malam (makna: semerbak)
•	 Bunga kim hong (makna: keuletan)
•	 Bunga kecapiring (makna: keluwesan)
Gambar 17. Ragam hias (ki-ka): 
Ragam hias bermotif bunga kecubung pada dinding rumah Betawi; 
Ragam hias cempaka pada tiang rumah Betawi dengan warna hijau yang khas; 
Ragam hias melati pada dinding kayu
(Sumber: Swadarma, 2013)
Ragam hias fauna
Selain ragam hias flora, pada Rumah Betawi digunakan pula ragam hias 
bernuansa fauna/hewan. Masing-masing ragam hias fauna juga memiliki 
filosofi khusus. Berikut ini beberapa ragam hias fauna yang banyak 
digunakan pada Rumah Betawi beserta maknanya.
•	 Buaya (makna: kesetiaan)
•	 Burung gagak/sreak (unsure magis)
•	 Burung merak/hong (makna: kemegahan)
•	 Kuda (makna: kuat dan gagah)
•	 Rusa (lincah, tanggap akan sekitarnya)
Analisis Desain Interior
Restoran ini terjadi beberapa perubahan dari segi interior, hal ini disebabkan 
karena pada tahun 2018 restoran ini sempat mengalami renovasi semua area 
interior, penulis ingin membandingkan hasil renovasi dari desain yang lama 
tahun 2015 yang masih menerapkan ornamen Betawi di beberapa bagian interior 
yaitu pada dinding, partisi, dan kolom dengan desain yang baru tahun 2020. 
Dahulu style yang diterapkan adalah Betawi modern sekarang berubah menjadi 
minimalis modern. Selanjutnya akan dibahas dalam tabel berikut:
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Area makan di Kafe 
Betawi didesain 
seperti ruangan 
terbuka tidak ada 
pembagian area. 
Area diruangan 
ini semuanya non 
smoking area. Ada 
aksen seperti teras 
dirumah Betawi dan 
diberikan ketinggian 
± 10 cm sehingga 
terkesan seperti 
panggung pada 
rumah etnik. Tidak 
terlalu banyak 









Sofa bench, dan 
sudah tidak ada 





Pada area makan 
motif tumpal yang 
dikembangkan 
menjadi motif pada 
langkan diaplikasikan 
di dinding dengan 
dikombinasikan
dengan cermin. 
Hal ini merupakan 
ide yang bagus, 
karena cermin dapat 
memberikan efek 
ruangan yang besar, 
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Dan motif tumpal di 
dengan background 
kaca memberikan 
kesan Betawi yang 
modern.
Tahun 2020:









yang menjadi lampu 
khas pada rumah 
Betawi menambah 
kesan suasana Betawi
pada Kafe Betawi ini.
Tahun 2020:
Lampu gembreng 







mengambil ide dari 
jendela krepyak 
menambah suasana 
Betawi yang khas. 
Namun ukurannya 
yang kurang pas 
membuat ruangan 




Pada Area ini 
dinding didesain 
polos berwarna 
gradasi keabuan dan 
menggunakan aksen 
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Ide jendela jejake 
yang diambil  untuk 
menjadikan kolom 






















masih kurang jelas 
kearah modern atau 
tradisional. 
Untuk warna 
yang  digunakan 
mengambil warna-
warna khas Betawi 
yang cerah dan 
seringkali tabrak 
warna Partisi 
pembatas area kasir 
dan area makan 
menggunakan ragam 
hias Betawi yaitu 
bunga cempaka. 




Hal ini bermakna  
masyarakat Betawi 
memang dekat 






merupakan  ide yang 
baik, menandakan 
bahwa ragam hias 
dapat diaplikasikan 
di material apa pun 
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maka pun berubah 




material dan warna 
yang diterapkan. 
Tidak ada warna ciri 
khas Betawi yang 
diaplikasikan.
Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan terjadi perubahan yang signifikan 
5 tahun terakhir, yaitu tahun 2015 ke tahun 2020. Dari desain yang bergaya 
Betawi Modern yang masih mengaplikasikan unsur local konten Betawi ke 
desain Minimalis Modern tanpa ada lokal konten. Ornamen khas Betawi dapat 
diterapkan dengan baik tidak hanya pada bangunan rumah khas Betawi, tetapi 
juga dapat diaplikasikan ke elemen desain interior ruang publik yang  modern. 
Dalam penerapannya, para desainer tidak bisa  sembarangan meletakkannya, 
Pengaplikasian konten lokal seperti ragam hias dan warna sebaiknya dipelajari 
terlebih dahulu karena memiliki filosofi dan makna tersendiri. Pengaplikasian 
nya bisa diletakan dimana saja sesuai standar estetika.
Simpulan
Keberadaan restoran dengan spesialisasi makanan Betawi sudah mulai jarang 
dijumpai di Jakarta. Restoran Kafe Betawi merupakan salah satu restoran 
yang menjadi rekomendasi Dinas Pariwisata untuk wisatawan yang datang ke 
Jakarta. Tujuan nya untuk menyajikan aneka ragam makanan khas Betawi dan 
memperkenalkan kepada pengunjung tentang budaya dan konten lokal yang ada 
di Betawi, sehingga pengunjung dapat merasakan dua manfaat yaitu makanan 
dan mengenal suasana khas Betawi apabila datang ke restoran tersebut. Makanan 
yang enak serta suasana yang nyaman merupakan daya tarik pengunjung untuk 
datang.
 
Seiring perkembangan zaman, desain pun mulai bergeser terjadi perubahan 
desain interior pada kafe Betawi dahulu yang masih mengaplikasikan lokal 
konten Betawi ke desain yang lebih modern dan minimalis dengan tujuan untuk 
lebih memperluas target market khususnya millenial. Nuansa yang berbeda pun 
terlihat pada tatanan cahaya lampu, material, dan furniture yang lebih moderen.
Untuk desain yang diterapkan di Kafe Betawi Setia Budi One sekarang, sudah 
tidak terlalu terlihat pengaplikasian ragam hias dan konten lokal di elemen 
interior. Dengan perkembangan zaman dan pergeseran minat dari pengunjung 
sebaiknya hal tersebut tetap diterapkan dan siaplikasikan agar unsur lokal konten 
tetap dikenal sampai ke generasi selanjutnya khususnya millenial.
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Kesimpulan yang didapat dari kajian konten lokal pada restoran Betawi di Jakarta 
diantaranya adalah Penerapan konten lokal pada restoran dengan spesialisasi 
makanan khas Betawi sangat penting, maka dari itu penerapan dapat dilakukan 
baik dari segi warna, organisasi ruang, pengaplikasian ragam hias, material yang 
digunakan, serta furnitur yang memiliki filosofi dari kebudayaan Betawi. 
Pengaplikasian konten lokal yang harus dipikirkan dengan baik agar menciptakan 
suasana yang menarik baik dari segi interior. Dengan mengenal kebiasaan 
masyarakat urban yang menjadikan restoran bukan hanya sebagai tempat makan 
melaikan tempat untuk berkumpul dengan teman dan kerabat maka aspek-aspek 
diatas perlu diperhatikan. Sehingga pengunjung mendapatkan pengalaman yang 
berbeda.
Saran
Analisa konten lokal pada restoran khas Betawi di Jakarta bertujuan untuk 
mendapatkan suasana yang berbeda dimana pengunjung bisa mengenal 
kebudayaan Betawi melalui makanan dan visual. Dalam mengaplikasikan lokal 
konten bertujuan agar pengunjung dapat merasakan atmosfer yang berbeda, maka 
dari itu penerapan konten lokal harus mengetahui sebelumnya makna dan filosofi 
yang terkandung. Dengan perkembangan desain Interior yang semakin modern 
dan beraneka ragam, menjadi tugas Desainer untuk membawa dan memadukan 
lokal konten tersebut. Penerapan lokal konten dapat dipadukan dengan desain 
dan style yang berkembang, Desainer mengajak lokal konten mengikuti zaman, 
bukan malah meninggalkannya. Pengaplikasian dapat diterapkan di lantai, 
dinding, langit-langit dengan material yang sesuai. Hal ini dapat memberikan 
pengalaman dan pengetahuan bagi pengunjung apabila datang ke restoran dengan 
spesialisasi Betawi. Selain menikmati makanan khas Betawi pengunjung juga 
dapat merasakan dan mengenal budaya Betawi melalui desain yang diterapkan. 
Perencanaan interior dalam restoran juga dipikirkan dengan baik agar sirkulasi 
ruangan dan penataan ruangan restoran tercipta dengan baik.
***
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